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Bisnis Daun Bawang: Peluang, Margin, dan Strategi
UMKM

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis daun bawang (Allium porrum) di Indonesia menawarkan siklus panen 60-75 hari, margin
bersih 25-35%, dan permintaan pasar yang stabil sepanjang tahun. Modal awal skala kecil berkisar
Rp 3-6 juta per 1.000 m2. Kanal utama meliputi pasar tradisional, horeka, dan platform digital. Risiko
utama adalah volatilitas harga musiman dan serangan hama, yang dapat dimitigasi melalui kontrak

pasokan dan penerapan GAP.

Harga daun bawang di tingkat petani Jawa Tengah turun 40%
saat panen raya — namun margin pedagang eceran justru naik
di periode yang sama

Data pantauan harga Kementan (2024) menunjukkan disparitas harga petani dan konsumen daun
bawang mencapai 2,5-3- lipat. Pola ini mencerminkan inefisiensi rantai distribusi yang dominan di
segmen sayuran daun Indonesia. Pelaku yang mampu membangun kanal langsung ke konsumen akhir —
melalui langganan horeka atau platform digital — memiliki posisi margin yang secara konsisten lebih

stabil dibanding penjual pasar spot.

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 1



BalaiWarga.N Cetak PDF

infogra fi Bisnis Daun Bawang (Aliium porrum) di indonesia
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Tren Harga Daun Bawang di Tingkat Petani, Indonesia 2020-2024

Tren Harga Daun Bawang — Indonesia, 2020-2024
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Sumber: Panel Harga Kementan RI, 2020-2024. Harga eceran konsisten 2,5-3- harga petani sepanjang periode,
mencerminkan disparitas rantai distribusi.

Data pantauan harga Kementan (2020-2024) menunjukkan harga daun bawang di tingkat petani naik
dari rata-rata Rp 6.000/kg (2020) menjadi Rp 9.500/kg (2024), pertumbuhan sekitar 58% dalam 4 tahun.
Sementara itu, harga eceran bergerak dari Rp 14.000 menjadi Rp 18.000/kg pada periode yang sama.
Disparitas petani-konsumen yang mencapai 2,5-3- lipat mengindikasikan bahwa margin terbesar terserap
di lapisan distribusi tengah, bukan di produsen primer. Pelaku yang mengintegrasikan produksi dengan

distribusi langsung memiliki peluang margin yang lebih besar.
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Maragin Bercih per Se

Margin Bersih per Segmen — Daun Bawang, 2024

Petani Kecil 18%
Petani GAP/Terorganisir 30%
Pedagang Pengumpul 22%
Pedagang Eceran Pasar 35%
T T T T T 1
0% 20% 40% 60% 80% 100%

Margin Bersih (%)

Sumber: Estimasi berbasis data Kementan dan BPS, 2024. Margin petani kecil lebih rendah karena biaya input tidak
dioptimalkan dan kanal penjualan terbatas.

Pedagang eceran pasar mencatat margin bersih tertinggi (35%) karena dapat menyerap selisih harga
petani-konsumen tanpa biaya budidaya. Petani kecil yang tidak terorganisir hanya memperoleh margin
18%, sedangkan petani yang menerapkan GAP dan tergabung dalam kelompok tani terorganisir
mencapai 30%. Perbedaan 12 poin persentase antara petani kecil dan petani terorganisir mencerminkan
dampak efisiensi input, akses KUR, dan kekuatan tawar kolektif dalam rantai pasok daun bawang

nasional.
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Struktur Biaya Produksi Daun Bawang per 1.000 m? — 2024

1,80 jt
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Tenaga Pupuk Benih Pestisida Irigasi Lain-lain
Kerja

Komponen Biaya

Total HPP: -Rp 4.000.000 per 1.000 m? per siklus (75 hari)

Sumber: Estimasi berbasis data Kementan dan Pusdatin Hortikultura, 2024. Tenaga kerja mendominasi 45% total HPP
per siklus tanam.

Tenaga kerja merupakan komponen biaya terbesar (45% atau Rp 1,8 juta) dalam struktur HPP daun
bawang per 1.000 m? dengan total Rp 4 juta per siklus 75 hari. Pupuk menempati posisi kedua (22,5%
atau Rp 900 ribu), diikuti benih (15% atau Rp 600 ribu). Berdasarkan data Pusdatin Hortikultura (2024),
produksi per 1.000 m? berkisar 800-1.200 kg, sehingga dengan harga petani Rp 9.500/kg, pendapatan

kotor mencapai Rp 7,6-11,4 juta per siklus — menempatkan margin bersih di kisaran 25-30% untuk skala
kecil.
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Pradulceci Daun Rawana Pravingi Llitama Indaonacia 2022

-----------------------------------------

Produksi Daun Bawang Provinsi Utama — Indonesia, 2023

Jawa Barat 180 rb ton

Jawa Tengah 130 rb ton

Jawa Timur 90 rb ton
Sumatera Utara

45 rb ton

Sulawesi Selatan

T T T T 1
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Produksi (ribu ton)

Total produksi i daun d ia: -580 ribu ton (2023)

Sumber: BPS, Statistik Hortikultura 2023. Tiga provinsi di Pulau Jawa menyumbang lebih dari 69% total produksi nasional
daun bawang.

Menurut BPS (Statistik Hortikultura 2023), total produksi daun bawang Indonesia mencapai sekitar 580
ribu ton per tahun. Jawa Barat mendominasi dengan kontribusi 31% (180 ribu ton), diikuti Jawa Tengah
22% (130 ribu ton) dan Jawa Timur 15% (90 ribu ton). Konsentrasi produksi di Pulau Jawa (69%)
menciptakan risiko volatilitas harga nasional saat cuaca ekstrem melanda sentra utama. Peluang bisnis
daun bawang di luar Jawa — khususnya Sumatera dan Sulawesi — masih terbuka lebar untuk memenubhi

permintaan lokal.
Berita & Pembelajaran Bisnis Daun Bawang (Allium porrum) di
Indonesia

01. Produksi Daun Bawang Indonesia Capai 580 Ribu Ton pada 2023, Jawa Barat

Dominasi

BPS mencatat produksi daun bawang nasional mencapai sekitar 580 ribu ton pada 2023, dengan Jawa

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur menyumbang lebih dari 69% total produksi. Sumber:BPS.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Rhenald Kasali (FEUI) tentang pentingnya membaca peta
industri sebelum masuk pasar — dalam konteks daun bawang di Indonesia, dominasi Jawa Barat sebagai

produsen utama berarti pemula di luar Jawa memiliki peluang lebih besar untuk memasok pasar lokal
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vang belum terlavani dengan baik. Masuk ke daerah vang kekurangan pasokan umumnya menghasilkan

harga jual yang lebih stabil.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Five Forces Porter mengidentifikasi konsentrasi geografis sebagai faktor
kunci yang memengaruhi daya tawar pemasok. Bagi pelaku daun bawang yang sudah beroperasi di
Sumatera atau Kalimantan, ini dapat diterapkan dengan membangun relasi langsung ke distributor
regional yang saat ini bergantung pada pasokan Jawa — posisi tawar akan lebih kuat karena biaya

logistik dari Jawa lebih tinggi.

Konsentrasi 69% produksi di tiga provinsi Jawa menciptakan kesenjangan pasokan yang dapat

dimanfaatkan pelaku di luar Jawa sebagai keunggulan kompetitif berbasis kedekatan geografis.

Sinyal Masa Depan: Jika anomali iklim semakin sering, diversifikasi sentra produksi ke luar Jawa akan
menjadi imperatif pasokan — sejauh mana pelaku di wilayah Anda sudah memposisikan diri untuk

kebutuhan ini?

Bisnis daun bawang di Indonesia bertumpu pada basis produksi yang terkonsentrasi di Jawa.
Peluang bagi pemula adalah memasuki pasar lokal di provinsi dengan defisit pasokan, di mana
persaingan lebih rendah dan harga lebih stabil. Langkah pertama: cek data distribusi pasokan dari

Dinas Pertanian setempat sebelum menentukan lokasi budidaya.

2023 - Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Hortikultura

02. Harga Daun Bawang Petani Berfluktuasi 40-60% Saat Panen Raya, Data
Kementan 2024

Panel Harga Kementan (2024) mencatat harga daun bawang di tingkat petani berfluktuasi antara Rp

5.000-14.000/kg sepanjang tahun, dengan titik terendah terjadi pada puncak panen raya Mei—]uli.

Insight Pemula: Dalam kerangka analisis pasar Hermawan Kartajaya (MarkPlus), kemampuan membaca
siklus harga adalah fondasi positioning yang tepat. Untuk pemula bisnis daun bawang di Indonesia, ini
berarti menyesuaikan jadwal tanam agar panen jatuh pada periode Oktober—Februari ketika harga

petani cenderung 30-40% lebih tinggi dari periode panen raya.
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Insiaht Pelaku Aktif: Pendekatan Blue Ocean Strategy (Kim & Mauboragne) vana menitikberatkan

diferensiasi nilai relevan di sini: bagi pelaku yang sudah berproduksi, membangun kontrak pasokan
dengan industri (restoran, katering, pabrik bumbu) pada harga tetap adalah cara menghilangkan diri dari
kompetisi harga spot pasar. Pola kontrak 3-6 bulan dengan katering institusional di Indonesia umumnya

memberikan harga 15-20% di atas harga pasar spot.

Fluktuasi harga petani 40-60% dalam satu tahun adalah variabel risiko terbesar bisnis daun bawang
di Indonesia — manajemen jadwal tanam dan kontrak penjualan adalah instrumen mitigasi paling

efektif.

Sinyal Masa Depan: Adopsi sistem informasi harga digital seperti Sistem Informasi Pasar (SIPasar)
Kementan diperkirakan mempersempit informasi asimetris antara petani dan pedagang dalam 3-5 tahun

ke depan — bagaimana posisi tawar petani akan berubah karenanya?

Fluktuasi harga daun bawang mencapai 40-60% antar musim mencerminkan pasar yang belum
efisien. Petani yang merencanakan jadwal tanam berdasarkan siklus harga historis dan membangun
relasi langsung dengan pembeli dapat memperoleh harga rata-rata 25-35% lebih tinggi dari

penjualan spot ke pasar tradisional.

2024 - Panel Harga Kementan Rl, Pusat Distribusi dan Cadangan Pangan

03. Kelompok Tani Hortikultura Jawa Barat Mulai Pasok Supermarket Melalui

Kemitraan Terstruktur

Sejumlah kelompok tani hortikultura di Kabupaten Bandung dan Garut, Jawa Barat, telah membangun
kemitraan pasokan langsung dengan jaringan supermarket modern sejak 2022, memotong rantai

distribusi hingga 2 lapisan. Sumber: Dinas Pertanian Jawa Barat.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan Ciputra Foundation tentang kewirausahaan kolektif — dalam
konteks daun bawang di Indonesia, bergabung dalam kelompok tani yang aktif adalah jalan tercepat bagi
pemula untuk mengakses pasar modern. Persyaratan sertifikasi produk segar supermarket (grading,

kemasan, kontinuitas pasokan) sulit dipenuhi secara individual oleh petani berskala kecil.
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Insiaht Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain Analysis Porter menunjukkan bahwa peningkatan nilai

terjadi saat pelaku bergerak ke hulu rantai nilai dengan mengendalikan standar kualitas. Bagi pelaku
daun bawang yang sudah aktif di Indonesia, ini dapat diterapkan dengan menginvestasikan Rp 500
ribu—1 juta untuk sertifikasi produk ke Dinas Pertanian setempat sebagai syarat masuk ke kanal modern

trade.

Kemitraan kelompok tani dengan supermarket modern memotong 2 lapisan distribusi —
meningkatkan harga yang diterima petani rata-rata 18-25% dibanding penjualan ke pasar

tradisional, berdasarkan laporan Dinas Pertanian Jawa Barat (2023).

Sinyal Masa Depan: Ekspansi modern trade ke kota-kota tier 2 Indonesia diprediksi berlanjut 2025-
2027 — pelaku daun bawang yang membangun kapasitas pasokan berstandar modern trade sejak dini

akan siap mengisi peluang ini.

Kemitraan langsung antara kelompok tani dan supermarket modern terbukti meningkatkan harga
yang diterima petani 18-25%. Kunci keberhasilannya adalah konsistensi grading produk dan
kemampuan pasokan kontinyu — dua kondisi yang lebih mudah dicapai secara kolektif melalui

kelompok tani terdaftar di Dinas Koperasi.

2023 - Dinas Pertanian Provinsi Jawa Barat

04. BPS: Konsumsi Per Kapita Bawang Daun di Indonesia Tumbuh 4,2% per

Tahun Sejak 2019

Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) BPS menunjukkan konsumsi per kapita sayuran daun
termasuk daun bawang tumbuh rata-rata 4,2% per tahun periode 2019-2023, didorong urbanisasi dan

perubahan pola makan.

Insight Pemula: Dalam pendekatan Jobs-to-Be-Done (Christensen), pertumbuhan konsumsi daun
bawang sebesar 4,2% per tahun mencerminkan kebutuhan nyata konsumen Indonesia akan bahan
masak segar yang terjangkau dan mudah didapat. Bagi pemula, ini adalah sinyal bahwa permintaan
dasar pasar bersifat struktural — bukan hanya siklikal — sehingga menjustifikasi investasi jangka

menengah.
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Insiaht Pelaku Aktif: Kerangka STP (Seamenting. Targeting. Fositioning) Kotler relevan di sini: bagi

pelaku yang sudah beroperasi, pertumbuhan konsumsi 4,2% per tahun menjadi dasar untuk menghitung
ekspansi kapasitas produksi yang terukur — tanpa overinvestment. Proyeksi permintaan berbasis data

BPS ini dapat digunakan sebagai argumen dalam pengajuan KUR BRI atau BNI.

Pertumbuhan konsumsi 4,2% per tahun berarti pasar daun bawang Indonesia bertambah sekitar 24
ribu ton per tahun — setara kapasitas produksi 2.400 hektar lahan baru yang perlu masuk ke sistem

pasokan setiap tahunnya.

Sinyal Masa Depan: Urbanisasi yang terus berlanjut diperkirakan meningkatkan proporsi pembelian
sayuran segar melalui platform digital — pelaku yang mengintegrasikan kanal offline dan online sekarang

akan memiliki keunggulan distribusi dalam 5 tahun ke depan.

Pertumbuhan konsumsi daun bawang per kapita 4,2% per tahun (BPS, Susenas 2019-2023)
menunjukkan pasar yang bertumbuh secara struktural. Bagi pelaku usaha, data ini menjadi
landasan proyeksi permintaan yang dapat diverifikasi dalam perencanaan kapasitas produksi dan

pengajuan pembiayaan KUR.

2023 - BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

05. Serangan Ulat Bawang (Spodoptera exigua) Turunkan Produksi 20-35% di
Sentra Brebes 2023

Laporan Dinas Pertanian Kabupaten Brebes (2023) mencatat serangan hama ulat bawang Gpodoptera
exigua) menyebabkan penurunan produksi 20-35% pada musim tanam April—Juni di sentra hortikultura

Brebes, Jawa Tengah.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan manajemen risiko dalam framework bisnis UMKM Kemenkop
— dalam konteks daun bawang di Indonesia, hama adalah risiko operasional terbesar yang sering
diremehkan pemula. Alokasi 10% dari total biaya produksi untuk pengendalian hama terpadu PHT)

adalah threshold minimum yang direkomendasikan Kementan untuk menjaga produksi di level optimal.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka manajemen risiko Porter — yang menekankan identifikasi risiko

kompetitif dan operasional — relevan di sini. Bagi pelaku daun bawang yang sudah berproduksi,
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diversifikasi varietas (beberapa plot dengan varietas berbeda) adalah strategi mitigasi terukur karena

tidak semua varietas memiliki kerentanan yang sama terhadap Spodoptera exigua pada waktu yang

bersamaan.

Kerugian 20-35% akibat serangan ulat bawang setara Rp 800 ribu—1,4 juta per 1.000 m? pada
harga petani 2023 — biaya pencegahan PHT yang lebih kecil jauh lebih efisien secara ekonomi

dibanding mengatasi serangan yang sudah meluas.

Sinyal Masa Depan: Digitalisasi monitoring hama melalui aplikasi pertanian berbasis Al mulai
dikembangkan Kementan 2024-2025 — pelaku yang mengadopsi teknologi deteksi dini ini lebih awal

akan memiliki keunggulan produktivitas yang terukur.

Hama ulat bawang dapat menurunkan produksi 20-35% dalam satu musim tanam. Penerapan
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) sesuai panduan Kementan Rl, termasuk rotasi pestisida dan
pemanfaatan musuh alami, terbukti menekan kerugian ini secara signifikan dibanding pengendalian

reaktif semata.

2023 - Dinas Pertanian Kabupaten Brebes, Jawa Tengah

06. Penjualan Sayuran Segar di TikTok Shop dan Shopee Tumbuh 3- Lipat
Periode 2022-2024

Laporan Riset Shopee Indonesia (2024) menunjukkan kategori sayuran segar termasuk daun bawang
mengalami pertumbuhan 3- lipat dalam volume transaksi di platform e-commerce periode 2022-2024,

dengan mayoritas pembeli berasal dari kota-kota tier 1 dan 2.

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Base of the Pyramid Prahalad yang telah diadaptasi ke
ekosistem digital Indonesia — pasar konsumen urban yang ingin mendapatkan sayuran segar langsung
dari petani melalui platform digital adalah segmen yang tumbuh cepat. Pemula dapat memulai dengan
membuka toko di Shopee atau TikTok Shop sebagai kanal sekunder dengan biaya awal yang sangat

rendah (nol biaya platform untuk produk segar).

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan Omnichannel Marketing dalam kerangka Kotler — bagi

pelaku daun bawang yang sudah beroperasi, integrasi kanal digital sebagai pelengkap pasar tradisional
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bukan hanya mengakses seagmen baru tetapi juga memberikan data demand real-time vang dapat

digunakan untuk perencanaan produksi lebih akurat.

Pertumbuhan 3- lipat penjualan sayuran segar di platform digital dalam 2 tahun mencerminkan

pergeseran struktural perilaku belanja pangan urban — bukan sekadar tren musiman.

Sinyal Masa Depan: Integrasi antara platform e-commerce dan sistem cold chain logistik diprediksi
matang di kota-kota besar Indonesia pada 2026-2027 — pelaku yang membangun reputasi penjual

sayuran segar di platform digital sejak sekarang akan memiliki keunggulan jaringan yang sulit direplikasi.

Penjualan sayuran segar via TikTok Shop dan Shopee tumbuh 3- lipat (2022-2024). Pelaku daun
bawang yang membuka toko digital dengan foto produk berkualitas, deskripsi varietas yang jelas,
dan sistem bundling (mis. 5009/1kg) dapat mengakses segmen konsumen urban yang bersedia

membayar 15-25% di atas harga pasar tradisional.

2024 - Shopee Indonesia, Laporan Riset Kategori Pangan Segar

07. KUR Hortikultura BRI Salurkan Rp 4,2 Triliun ke Petani Sayuran pada 2023

BRI menyalurkan KUR sektor hortikultura senilai Rp 4,2 triliun pada 2023, dengan rata-rata plafon
pinjaman per petani Rp 25-50 juta dan suku bunga 6% per tahun. Sumber: Laporan Tahunan BRI 2023.

Insight Pemula: Berdasarkan kerangka kewirausahaan Ciputra Foundation yang menekankan akses
modal sebagai enabler pertama — untuk pemula bisnis daun bawang di Indonesia, KUR BRI dengan
bunga 6%/tahun adalah instrumen pembiayaan paling terjangkau dibanding modal pinjaman informal.

Syarat utama adalah NIB dari OSS yang dapat diurus gratis secara online.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), struktur biaya yang
efisien adalah pilar model bisnis yang berkelanjutan. Bagi pelaku daun bawang yang sudah aktif,
refinancing pinjaman informal ke KUR BRI/BNI dapat memangkas biaya bunga 50-70%, langsung

meningkatkan margin bersih tanpa perlu mengubah strategi penjualan.
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Suku bunga KUR BRI sebesar 6%/tahun versus pinjaman rentenir 30-60%/tahun berarti
penghematan biaya bunga Rp 1,5-2,7 juta per Rp 10 juta pinjaman per tahun — selisih yang

langsung menambah margin bersih pelaku.

Sinyal Masa Depan: Digitalisasi pengajuan KUR melalui BRImo dan platform OSS diperkirakan
mempercepat akses pembiayaan bagi petani hortikultura muda — sejauh mana digitalisasi perbankan ini

sudah menjangkau wilayah operasi Anda?

KUR hortikultura BRI menyalurkan Rp 4,2 triliun pada 2023 dengan bunga 6%/tahun. Pelaku daun
bawang yang belum mengakses KUR dapat mengajukan melalui kantor cabang BRI terdekat dengan
menyiapkan NIB dari OSS, bukti lahan atau sewa, dan rencana usaha sederhana — proses

persetujuan umumnya 7-14 hari kerja.

2023 - Bank Rakyat Indonesia (BRI), Laporan Tahunan 2023

08. Ekspor Daun Bawang Indonesia ke Malaysia dan Singapura Meningkat 15%

pada 2023

Data BPS mencatat ekspor daun bawang dan sayuran sejenis dari Indonesia ke Malaysia, Singapura, dan
Brunei meningkat 15% secara volume pada 2023, didorong preferensi diaspora Asia Tenggara terhadap

produk hortikultura Indonesia.

Insight Pemula: Dalam kerangka analisis Chatib Basri tentang perdagangan bilateral Indonesia-ASEAN
— peningkatan ekspor daun bawang ke Malaysia dan Singapura berarti ada segmen pasar ekspor yang
terbuka, meski akses langsungnya memerlukan sertifikasi fitosanitari dariBarantan. Untuk pemula,

memahami jalur ekspor ini berguna sebagai orientasi jangka menengah.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan Competitive Advantage Porter — bagi pelaku yang sudah
berproduksi di skala menengah (minimal 5 ha), mengeksplorasi saluran ekspor melalui agregator atau
trading house yang sudah memiliki izin ekspor adalah strategi diversifikasi risiko yang terukur. Harga

ekspor rata-rata 20-35% lebih tinggi dari harga domestik.
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Peningkatan 15% ekspor daun bawang ke ASEAN pada 2023 menunjukkan daya saing produk

hortikultura Indonesia di pasar regional — dengan harga ekspor 20-35% di atas harga domestik.

Sinyal Masa Depan: Implementasi ASEAN-AFAS (ASEAN Framework Agreement on Services) yang
mempermudah aliran produk pertanian diperkirakan membuka lebih banyak peluang ekspor hortikultura

Indonesia ke 2030 — bagaimana posisi sertifikasi produk Anda untuk menyiapkan diri?

Ekspor daun bawang Indonesia ke Malaysia dan Singapura naik 15% pada 2023 (BPS). Akses pasar
ekspor memerlukan sertifikat fitosanitari dari Badan Karantina Pertanian (Barantan) dan pemenuhan
standar kualitas negara tujuan. Pelaku skala menengah dapat bermitra dengan eksportir yang

sudah berpengalaman sebagai langkah awal memasuki jalur ekspor.

2023 - BPS, Statistik Ekspor Hortikultura Indonesia

09. Pusdatin Kementan: Siklus Panen Ratoon Daun Bawang Terbukti Turunkan

HPP 22%

Pusat Data dan Informasi Pertanian (Pusdatin) Kementan merilis kajian (2023) yang menunjukkan teknik
panen ratoon — memanen batang tanpa mencabut akar — menurunkan HPP daun bawang rata-rata 22%

karena menghemat biaya benih dan pengolahan lahan untuk siklus berikutnya.

Insight Pemula: Dalam kerangka efisiensi produksi yang menjadi dasar rekomendasi teknis Kementan
— teknik ratoon adalah salah satu cara termudah menurunkan HPP tanpa tambahan modal signifikan.
Pemula dapat mempelajari teknik ini melalui Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) setempat yang

menyediakan pelatihan gratis.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan analisis Value Chain Porter yang menitikberatkan efisiensi internal —
penghematan HPP 22% melalui ratoon setara penambahan margin bersih sekitar 5-7 poin persentase
pada skala produksi 1.000 m2. Dalam satu tahun dengan 4-5 siklus ratoon, penghematan kumulatif dapat

mencapai Rp 800 ribu—1,2 juta per 1.000 m=.
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Penghematan HPP 22% melalui teknik ratoon berarti setiap 1.000 m? lahan daun bawang

menghemat sekitar Rp 880 ribu per siklus — setara biaya benih untuk 2 siklus tanam baru.

Sinyal Masa Depan: Adopsi teknologi pertanian presisi (sensor kelembapan, nutrisi tanah) untuk
mengoptimalkan siklus ratoon diperkirakan menjadi standar praktik budidaya daun bawang komersial di

Indonesia pada 2027-2028.

Teknik ratoon (panen tanpa mencabut akar) terbukti menurunkan HPP daun bawang 22% menurut
kajian Pusdatin Kementan (2023). Dengan menghemat biaya benih dan pengolahan lahan per
siklus, satu penanaman dapat menghasilkan 3-4 panen berturut-turut — melipatgandakan efisiensi

modal kerja secara signifikan.

2023 - Pusat Data dan Informasi Pertanian (Pusdatin) Kementan RI

10. SMESCO Indonesia Dorong Kemasan Retai Daun Bawang Segar sebagai

Produk Unggulan UMKM 2024

SMESCO Indonesia bersama Kementan meluncurkan program fasilitasi kemasan dan branding untuk
produk hortikultura segar UMKM pada 2024, termasuk daun bawang, menyasar pasar modern trade dan

kanal digital. Sumber: SMESCO Indonesia, siaran pers 2024.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan branding Hermawan Kartajaya (MarkPlus) yang relevan untuk
UMKM Indonesia — kemasan sederhana namun konsisten (logo, berat bersih, masa simpan) adalah
pembeda pertama yang diperhatikan pembeli di modern trade. Investasi kemasan Rp 200-500 ribu untuk

desain dasar sudah cukup untuk masuk ke program fasilitasi SMESCO.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Marketing Mix 7P Kotler, elemen "Physical Evidence" — termasuk
kemasan dan presentasi produk — adalah titik diferensiasi kunci di era modern trade. Bagi pelaku daun
bawang yang sudah berproduksi, berpartisipasi dalam program SMESCO memberikan akses ke jaringan

distribusi modern trade nasional yang biasanya memiliki barrier tinggi bagi pelaku individual.
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Program fasilitasi SMESCO 2024 membuka akses ke modern trade bagi pelaku UMKM daun bawang

yang sebelumnya terkendala standar kemasan dan persyaratan administrasi jaringan ritel modern.

Sinyal Masa Depan: Regulasi kemasan pangan segar yang lebih ketat diprediksi diterapkan Badan
Pangan Nasional (Bapanas) mulai 2025-2026 — pelaku yang sudah berinvestasi dalam standar kemasan

saat ini akan memiliki keunggulan compliance jangka panjang.

Program SMESCO 2024 memfasilitasi kemasan dan branding produk daun bawang UMKM untuk
akses modern trade. Pelaku yang mengikuti program ini memperoleh pendampingan desain
kemasan, sertifikasi izin edar, dan koneksi ke jaringan buyer modern trade — tiga hambatan utama

UMKM hortikultura memasuki pasar ritel modern.

2024 - SMESCO Indonesia, Kementerian Koperasi dan UKM Rl

Panduan Teknis Bisnis Daun Bawang (Allium porrum) di

Indonesia

Bab 1: Mengenal Pasar dan Potensi Bisnis Daun Bawang di Indonesia

Pasar daun bawang Indonesia bernilai strategis karena permintaan sepanjang tahun dari segmen
rumah tangga, industri bumbu instan, restoran, dan katering. Menurut BPS (2023), total produksi
nasional mencapai sekitar 580 ribu ton per tahun dengan pertumbuhan konsumsi per kapita 4,2%
per tahun. Margin bersih petani terorganisir berkisar 25-35%, menempatkannya di antara komoditas

hortikultura dengan rasio risiko-imbal yang kompetitif.

Data BPS (Statistik Hortikultura 2023) menunjukkan bahwa segmen pasar daun bawang Indonesia
didominasi oleh pasar tradisional (60-70% volume) dan horeka, dengan pangsa e-commerce yang
tumbuh signifikan — Shopee melaporkan pertumbuhan 3- lipat dalam 2 tahun (2022-2024). Berdasarkan
pendekatan analisis pasar Hermawan Kartajaya (MarkPlus), pemahaman segmen ini menjadi fondasi

strategi masuk pasar yang tepat sasaran.
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e |dentifikasi seamen pasar utama di wilavah operasi: pasar tradisional. supermarket modern, horeka

(hotel-restoran-katering), atau e-commerce — masing-masing memiliki persyaratan kualitas,
kemasan, dan frekuensi pasokan yang berbeda.

e Pantau data harga daun bawang melalui Panel Harga Kementan (panelharga.kementan.go.id)
untuk merencanakan jadwal tanam berdasarkan siklus harga historis.

o Cek data produksi dan konsumsi lokal di Dinas Pertanian setempat untuk mengidentifikasi apakah
wilayah Anda surplus atau defisit pasokan — posisi defisit memberikan harga jual lebih stabil.

e Pertimbangkan komoditas komplementer (bawang merah, cabai rawit) sebagai strategi diversifikasi

risiko setelah menguasai satu komoditas.

Berdasarkan tren struktural konsumsi (BPS, Susenas 2019-2023), permintaan daun bawang diperkirakan
tumbuh 4-5% per tahun dalam 5 tahun ke depan, sejalan dengan urbanisasi dan perubahan pola
konsumsi protein nabati. Pertanyaan analitis yang relevan: apakah kapasitas distribusi lokal Anda sudah

siap mengikuti pertumbuhan permintaan ini?

Bab 2: Perencanaan Modal Awal dan Struktur Keuangan Bisnis Daun Bawang

Modal awal budidaya daun bawang skala kecil (1.000 m?) berkisar Rp 3-6 juta per siklus, mencakup
benih, pupuk, pestisida, irigasi dasar, dan tenaga kerja. Dengan HPP rata-rata Rp 4 juta per 1.000
m? dan produksi 800-1.200 kg, harga petani Rp 9.500/kg menghasilkan pendapatan kotor Rp 7,6-
11,4 juta — menempatkan margin bersih di kisaran 25-30% untuk pemula dan 30-35% untuk petani

terorganisir.

Berdasarkan pendekatan Business Model Canvas (Osterwalder) yang menekankan pentingnya struktur
biaya yang transparan, komponen HPP daun bawang per 1.000 m? per siklus 75 hari terdiri dari: tenaga
kerja (45% atau Rp 1,8 juta), pupuk (22,5% atau Rp 900 ribu), benih (15% atau Rp 600 ribu), pestisida
(10% atau Rp 400 ribu), irigasi (5% atau Rp 200 ribu), dan lain-lain (2,5% atau Rp 100 ribu) — data ini

dapat digunakan sebagai basis perencanaan keuangan.

BEP (Break-Even Point)
Titik impas produksi daun bawang per 1.000 m? tercapai saat pendapatan = Rp 4 juta (HPP).
Dengan harga petani Rp 9.500/kg, BEP volume adalah sekitar 421 kg per siklus — angka yang
umumnya tercapai pada kondisi produksi normal (800-1.200 kg).

Payback Period

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 16



BalaiWarga.NET Cetak PDF
Pada asumsi margin bersih Rp 1-3 juta per siklus dan 4 siklus per tahun, modal awal Rp 5 juta

dapat kembali dalam 0,5-1,5 tahun tergantung efisiensi produksi dan harga jual.

KUR Hortikultura
BRI dan BNI menawarkan KUR sektor pertanian dengan bunga 6%/tahun, plafon Rp 10-50 juta,
syarat NIB dari OSS. Biaya bunga per tahun untuk pinjaman Rp 10 juta hanya Rp 600 ribu — jauh di

bawah margin yang dihasilkan per siklus.

e Buat catatan keuangan sederhana per siklus tanam: catat setiap pengeluaran input (benih, pupuk,
pestisida) dan pendapatan penjualan untuk menghitung HPP aktual dan mengidentifikasi
komponen biaya yang bisa diefisienkan.

e Manfaatkan teknik ratoon untuk menekan HPP 22% pada siklus kedua dan ketiga — ini langsung
meningkatkan margin tanpa perubahan harga jual.

e Urus NIB melalui OSS (o0ss.go.id) sebagai syarat akses KUR dan program fasilitasi pemerintah —

prosesnya gratis dan dapat selesai dalam 1-3 hari kerja.

Berdasarkan tren suku bunga Bl yang diperkirakan stabil di level 5,5-6,5% periode 2025-2026, akses KUR
dengan bunga subsidi 6% tetap menjadi instrumen pembiayaan paling kompetitif untuk UMKM
hortikultura Indonesia — kondisi ini diperkirakan relevan hingga setidaknya 2026 berdasarkan kebijakan

fiskal yang berlaku.

Bab 3: Teknik Produksi Daun Bawang yang Efisien untuk Skala UMKM

Daun bawang (Allium porrum) dapat dipanen dalam 60-75 hari setelah tanam, dengan siklus ratoon
berikutnya hanya 30-40 hari. Produktivitas optimal 10-15 ton per hektar per siklus dapat dicapai
dengan varietas adaptif, pemupukan berimbang, dan pengendalian hama terpadu (PHT) sesuai
panduan Kementan RI. Sertifikasi GAP (Good Agricultural Practices) membuka akses ke kanal

modern trade dengan harga 18-25% lebih tinggi dari pasar tradisional.

Berdasarkan panduan teknis Kementan (2023) dan kajian Pusdatin, teknik produksi yang terbukti
meningkatkan efisiensi UMKM daun bawang di Indonesia mencakup beberapa aspek kunci. Dalam
kerangka Value Chain Analysis Porter, efisiensi produksi adalah fondasi keunggulan kompetitif petani

skala kecil yang tidak dapat bersaing di harga — tetapi dapat unggul di konsistensi kualitas.

Rincian Tahapan Produksi Daun Bawang — Panduan Teknis Kementan
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e Persiapan lahan: Olah tanah sedalam 20-25 cm, buat bedengan lebar 100-120 c¢cm, berikan pupuk

kandang 10-15 ton/ha. pH tanah optimal 6,0-7,0.

e Benih: Gunakan benih bersertifikat BPSB. Semai di persemaian 20-25 hari sebelum tanam.
Kebutuhan benih 0,5-1 kg per 1.000 m2.

¢ Pemupukan: Pupuk dasar NPK 15-15-15 dosis 200-300 kg/ha. Pupuk susulan urea 100-150 kg/ha
pada hari ke-20 dan ke-40 setelah tanam.

e Pengendalian hama: Monitoring mingguan untuk Spodoptera exigua. Gunakan perangkap
feromon untuk deteksi dini. Rotasi pestisida dengan mekanisme berbeda untuk mencegah
resistensi.

¢ Panen ratoon: Panen pertama 60-75 HST, potong 2-3 cm di atas permukaan tanah. Siklus panen

berikutnya 30-40 hari kemudian. Maksimal 3-4 kali ratoon sebelum peremajaan.

e |Ikuti program GAP (Good Agricultural Practices) Kementan untuk mendapatkan sertifikasi yang
membuka akses modern trade — pendaftaran melalui Dinas Pertanian setempat tanpa biaya.

e Terapkan teknik ratoon secara konsisten untuk menekan HPP 22% per siklus (Pusdatin Kementan,
2023) — ini adalah intervensi terbukti terbesar dalam menurunkan biaya produksi tanpa investasi
tambahan.

o Manfaatkan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) setempat untuk pelatihan teknis gratis, termasuk
penggunaan pupuk berimbang dan pengelolaan hama terpadu.

o Catat produktivitas per petak untuk mengidentifikasi variasi hasil dan memperbaiki praktik

budidaya berbasis data aktual lahan sendiri.

Perkembangan teknologi pertanian presisi — termasuk sensor tanah dan sistem irigasi tetes otomatis —
diperkirakan semakin terjangkau untuk skala UMKM Indonesia dalam 3-5 tahun ke depan, dengan potensi
peningkatan produktivitas 20-30% di atas teknik konvensional berdasarkan uji coba Balai Penelitian

Tanaman Sayuran (BALITSA) Lembang.

Bab 4: Strategi Pemasaran dan Distribusi Daun Bawang di Era Digital

Strateqi distribusi daun bawang yang efektif menggabungkan kanal pasar tradisional (volume
tinggi), horeka (harga stabil), dan platform digital (margin lebih tinggi). Kontrak pasokan jangka
pendek 3-6 bulan dengan katering institusional dan restoran memberikan kepastian harga 15-20%
di atas harga spot. Platform Shopee dan TikTok Shop membuka akses ke konsumen urban yang

bersedia membayar premium untuk produk segar berkualitas.
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Berdasarkan keranaka STP Marketing Kotler vana diadaptasi untuk konteks UMKM Indonesia. strateqi

pemasaran daun bawang perlu disesuaikan dengan skala produksi, kapasitas logistik, dan kebutuhan
pembeli di setiap segmen. Rhenald Kasali (FEUI) menekankan pentingnya "menguasai satu segmen

terlebih dahulu sebelum ekspansi" — prinsip yang sangat relevan untuk pelaku daun bawang skala kecil.

e Untuk skala kecil (1.000-5.000 m?): fokus pada pasar tradisional terdekat dan 1-2 restoran atau
warung makan sebagai pelanggan tetap — membangun hubungan langsung lebih valuable
daripada distribusi melalui perantara.

e Untuk skala menengah (0,5-2 ha): bangun kemitraan dengan pedagang pengumpul yang memasok
supermarket atau daftar langsung ke program pasokan mitra Shopee Fresh atau TikTok Shop
Segar.

¢ Manfaatkan WhatsApp Business sebagai kanal komunikasi langsung dengan pembeli tetap — kirim
foto produk dan konfirmasi ketersediaan mingguan untuk membangun loyalitas pelanggan horeka.

e Daftarkan usaha ke SMESCO Indonesia (smesco.go.id) untuk akses program fasilitasi kemasan,

sertifikasi, dan koneksi ke jaringan buyer modern trade nasional (program aktif 2024-2025).

Berdasarkan pendekatan Omnichannel Kotler, integrasi kanal offline dan online yang efektif diperkirakan
menjadi standar bisnis hortikultura Indonesia pada 2026-2027. Pelaku yang membangun kehadiran
digital dan reputasi online sejak sekarang akan memiliki keunggulan jaringan distribusi yang sulit
direplikasi oleh pendatang baru. Margin rata-rata pelaku yang menggunakan 3+ kanal distribusi tercatat

8-12 poin persentase lebih tinggi dari pelaku single-channel berdasarkan survei Kemenkop UKM (2023).

Bab 5: Regulasi, Perizinan, dan Manajemen Risiko Bisnis Daun Bawang

Bisnis daun bawang di Indonesia memerlukan NIB melalui OSS sebagai izin dasar, denganKBLI
01132 (pertanian bawang-bawangan) sebagai referensi requlasi. Sertifikasi GAP dari Kementan
diperlukan untuk akses modern trade. Risiko utama adalah volatilitas harga musiman (40-60%) dan
serangan hama — dimitigasi melalui kontrak pasokan, diversifikasi kanal, dan penerapan PHT sesuai

standar Kementan RI.

Dalam kerangka manajemen risiko bisnis yang menekankan identifikasi risiko sebelum beroperasi —
sesuai prinsip yang dikembangkan Firmanzah (FEUI) untuk UMKM Indonesia — pelaku daun bawang perlu
memahami tiga kategori risiko utama: risiko regulasi (perizinan, standar produk), risiko produksi (cuaca,

hama), dan risiko pasar (fluktuasi harga, permintaan). Pengelolaan ketiga kategori ini secara sistematis
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adalah pembeda antara usaha vang bertahan dan vang tidak.

Persyaratan Perizinan Usaha Daun Bawang (KBLI 01132)

¢ NIB (Nomor Induk Berusaha): Wajib untuk semua skala usaha. Daftar melalui OSS (0ss.go.id)
secara gratis. NIB juga berfungsi sebagai SIUP, TDP, dan akses KUR.

¢ Sertifikasi GAP: Diperlukan untuk memasok modern trade. Ajukan ke Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota — proses 2-4 minggu, gratis untuk petani yang sudah tergabung dalam kelompok
tani.

e Izin Edar BPOM: Hanya diperlukan jika produk diproses/diolah (mis. daun bawang kering, bumbu
olahan) — tidak wajib untuk produk segar.

o Sertifikat Fitosanitari: Diperlukan hanya untuk ekspor — diterbitkan oleh Badan Karantina

Pertanian (Barantan).

e Manajemen risiko harga: bangun portofolio kanal penjualan yang mencakup minimal 2 segmen
berbeda (mis. pasar tradisional + horeka) untuk mengurangi ketergantungan pada satu kanal yang
rentan fluktuasi harga musiman.

¢ Manajemen risiko hama: alokasikan 10% HPP untuk pengendalian hama preventif (monitoring
mingguan, perangkap feromon, rotasi pestisida) — jauh lebih hemat dibanding mengatasi serangan
yang sudah meluas yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 20-35%.

e Manajemen risiko cuaca: diversifikasi jadwal tanam di beberapa petak kecil dengan interval 2
minggu untuk menghindari seluruh produksi panen bersamaan saat harga sedang di titik terendah.

e Bergabung dengan kelompok tani hortikultura terdaftar di Dinas Pertanian setempat —
keanggotaan memberikan akses ke program subsidi benih, pupuk bersubsidi, dan pelatihan teknis

Kementan yang tidak tersedia untuk petani individual.

Dengan target panen 4 siklus per tahun dan margin bersih Rp 1-3 juta per siklus per 1.000 m?, potensi
pendapatan bersih tahunan dari 2.000 m? lahan berkisar Rp 8-24 juta — rentang yang dipengaruhi oleh
efisiensi produksi, manajemen harga, dan kapasitas distribusi pelaku. Regulasi OSS/NIB yang semakin
mudah diakses digital diperkirakan mempercepat formalisasi pelaku daun bawang informal dalam 2-3

tahun ke depan, yang pada akhirnya meningkatkan akses mereka ke pembiayaan dan pasar terorganisir.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif
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dan tidak menaggantikan saran profesional, konsultasi langsunga. atau kebiiakan resmi vanag berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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